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ABSTRAK 

DORI HENDRA SAPUTRA. (2012).  Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai 

Terhadap Kemampuan SmashKedeng 

Club Diklat Sepaktakraw PPLP 

Sumbar.  

 

 Masalah dalam penelitian ini adalah  daya ledak otot tungkai dan smesh 

kedeng. smash kedeng merupakan jenis smash dalam sepaktakraw yang dilakukan 

dengan kaki dan posisi awal bola berada di atas bagian samping depan pemain 

Berdasarkan studi pendahuluan, penulis menemukan masih banyaknya 

kemampuan smash kedeng yang tidak berhasil. Hal ini terjadi karena berbagai 

faktor yang mempengaruhinya.Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap 

kontribusi dari faktor yang mempengaruhi terhadap kemampuan smash kedeng 

seseorang. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah daya ledak 

berkontribusi positif terhadap kemampuan smash kedeng.  

Jenis penelitian yang digunaka adalah korelasional. Populasi penelitian ini 

adalah atlet sepaktakraw yang ada pada PPLP Sumbar. Sampel dari penelitian ini 

diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling.   sebanyak 25 orang. 

Analisis data yang digunakan adalah prosedur statistik korelasi sederhana (r 

product moment). Untuk mengukur setiap variabel digunakan instrumen yang 

sesuai. Untuk daya ledak otot tungkai dilakukan tes vertical jump, sedangkan 

untuk smash kedeng dilakukan dengan tes ketepatan smash.  

 Hasil penelitian terdapat hasil sebagai berikut kontribusi daya ledak otot 

memiliki kemampuan  terhadap smash kedeng sebesar 0,34 dimana dengan 

menggunakan rumus uji t untuk pengujian signifikansi maka didapat hasil thitung 

(1,73) > ttabel (1,71) sehingga hubungan kedua variable signifikan, dengan 

kontribusi sebesar 11,51% terhadap kemampuan smash kedeng pada atlet 

sepaktakraw PPLP Sumbar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan Olahraga dan seni di Indonesia merupkan wadah untuk 

menampung aspirasi generasi muda, yang dapat menimbulkan kreativitas yang 

tinggi. Hal ini apabila dibina dan diarahkan akan menjadi aktivitas yang 

bermanfaat dan berguna bagi dirinya sendiri dan dapat menunang pembangunan 

bangsa. Dalam Undang-Undang Sistem keolahragaan No 20 (2005:2) dijelaskan 

bahwa: 

“Sistem keolahragaan nasional adalah keseluruhan aspek 

keolahragaan yang saling terkait secara terencana, sistematis, 

terpadu, dan berkelanjutan sebagai satu kesatuan yang meliputi 

pengaturan pendidikan, pelatihan, pengelolaan, pembinaan, 

pengembangan dan pengawasan untuk mencapai tujuan 

keolahragaan nasional”. 

 

Berdasarkan kutipan di atas, jelaslah bahwa tujuan keolahragaan nasional 

dapat diwujudkan melalui pengembangan dan pembinaan yang dilaksanakan 

secara terencana, sistematis, berkesinambungan dan terpadu. Di samping itu 

pelaksanaannya perlu adanya pengawasan dan pengelolaan pelatih serta 

pengaturan yang serius demi tercapainya prestasi yang diinginkan. 

Olahraga prestasi yang dimaksud disini adalah olahraga yang dibina dan 

mengembangkan olahragawan secara terencana, berjenjang dan 

berkelanjutan melalui kopetisi untuk mencapaiprestasi dengan dukungan 

ilmu pengetehuan dan teknologi keolahragaan. 
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Di antara pengembangan dan pembinaan cabang olahraga tersebut yang 

merupakan olahraga prestasi yaitu sepaktakraw. Permainan sepaktakraw ini begitu 

popular dan juga disenangi oleh banyak orang mulai dari kalangan anak-anak usia 

dini, remaja, dewasa bahkan orang tua, dengan tujuan yang berbeda-beda seperti 

untuk mengisi waktu senggang, sebagai rekreasi, meningkatkan kebugaran 

jasmani dan mencapai prestasi. 

Dewasa ini permainan sepaktakraw tidak lagi dimainkan dengan bola 

terbuat dari rotan melainkan sudah memakai bola yang terbuat dari fiber 

(Synthetic Fiber). Sepaktakraw yang merupakan asli Bangsa Indonesia sudah 

sewajarnya dapat dibanggakan karena olahraga ini kian populer dan menjadi salah 

satu cabang yang kerap dipertandingkan pada skala regional, nasional, maupun 

internasional yang pada gilirannya dapat mengangkat harkat dan martabat bangsa. 

Perkembangan sepaktakraw sangat progresif, dilihat dari adanya 

kejuaraan-kejuaraan dunia dimana jumlah negara yang ikut serta semakin 

meningkat. Australia dan Amerika Serikat merupakan negara dari beberapa 

negara di luar Asia yang tidak pernah absen dalam kejuaraan dunia.  

Setiap cabang olahraga mempunyai karakteristik yang berbeda-beda 

termasuk dalam cabang olahraga sepaktakraw. Perbedaan ini tentunya akan 

memerlukan penanganan yang berbeda pula, yaitu penanganan yang disesuaikan 

dengan karakteristik olahraga yang dibina. Dengan kata lain bahwa pembinaan 

olahraga sepaktakraw dituntut untuk bisa melakukan cara melatih yang tepat agar 

tujuan dari latihan dapat berhasil dengan baik. Agar seorang pemain atau atlet 

dapat mensmash bola dengan baik dan tepat sasaran seperti yang diinginkan, 
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banyak faktor yang dapat mempengaruhi diantaranya adalah : daya ledak otot 

tungkai, koordinasi mata-kaki, kecepatan reaksi, kekuatan, letak kaki tumpu, 

ayaunan kaki, kecondongan badan dan perkenaan kaki pada bola. 

Tujuan pembinaan sepaktakraw ini adalah untuk mencapai prestasi bagi  

siswa dari berbagai daerah yang berbakat dan mempunyai minat dalam bidang 

olahraga sepaktakraw serta memiliki motivasi dalam latihan. Saat ini yang aktif 

ikut berlatih sepaktakraw berjumlah sebanyak 25 orang siswa. 

Untuk menjadi seorang pemain atau atlit sepaktakraw yang baik dan 

berpretasi banyak faktor yang berkait antara satu dengan yang lainnya diantaranya 

adalah persiapan kondisi fisik, mental, emosional, pelatih, sarana dan prasarana 

serta keseriusan organisasi. Di samping itu yang tak kalah pentingnya adalah 

keterampilan dan kemampuan teknik dasar dalam sepaktakraw seperti passing, 

mengontrol bola, dan menyundul bola dengan kepala. 

Untuk dapat memperoleh kemenangan dalam permainan sepaktakraw, 

pemain harus bisa memasukkan bola ke lapangan lawan dengan cara mensmesh 

dengan baik sehingga mendapat angka atau poin, untuk itu perlu kerja sama yang 

baik antar pemain dan juga mampu menahan serangan dari lawan sehingga lawan 

tidak dapat membuat angka atau poin dan mengembangkan permainanya. 

Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa membuat angka atau poin 

banyak cara yang dapat kita lakukan seperti : servis yang keras, tajam, terarah dan 

melakukan smash baik dengan smash kedeng, gulung dan kepala serta melakukan 

gerakan-gerakan menipu lawan. Gerakan menipu lawan adalah saat pemain depan 

mengambil ancang-ancang untuk melakukan smash dan tiba-tiba pemain lawan 
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kelihatan untuk memblok pemain depan bisa saja melakukan menipu lawan 

dengan menggunakan telapak kaki atau kepalanya. 

Diklat sepaktakraw PPLP Padang Sumbar merupakan salah satu tempat 

penyaluran bakat yang bertujuan untuk membina siswa-siswa yang berbakat 

dalam bidang sepaktakraw melalui didikan dan pelatihan yang dilaksanakan 

secara terencana, sistematis, berkesinambungan dan terpadu serta pengawasan, 

pengelolaan pelatihan dan pengaturan yang serius demi tercapainya prestasi yang 

diinginkan. Latihan dilaksanakan setiap hari selain hari kamis dari jam 15.oo 

sampai selesai, tempat latihan dilaksanakan di gor diklat PPLP itu sendiri.  

Club diklat sepaktakraw PPLP Sumbar ini sering mengikukti pertandingan 

sepaktakraw antar diklat ke luar daerah, hasilnya cukup baik namun belum 

mencapai prestasi yang diharapkan di tingkat diklat hanya mencapai semi final 

sudah mengalami kegagalan. Berdasarkan pengamatan di lapangan, penerapan 

smash dalam pertandingan kurang akurat, baik dalam melakukan smash maupun 

hasil smash, karena masih adanya beban untuk melakukan smash, sehingga hasil 

dalam pertandingan tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Kegagalan smash kedeng bagi atlit PPLP Sumbar diduga ada beberapa 

faktor seperti : Kurangnya lompatan sesuai dengan keperluan untuk melakukan 

smash, ragu-ragu dalam melakukan smash, pemain tidak menentukan kemana 

smesh akan diarahkan, teknik, koordinasi, kecepatan, kelenturan, kekuatan.  

Berdasar pengamatan di atas maka penulis ingin melakukan suatu 

penelitian apakah kegagalan tersebut disebabkan oleh kemampuan/ketepatan 

smash dikaitkan dengan kemampuan fisik diantaranya daya ledak otot tungkai dan  
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ketepatan smash kedeng. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasikan 

masalah penelitian ini sebagai berikut : 

1. Daya ledak otot tungkai. 

2. Koordinasi mata-kaki. 

3. Kecepatan reaksi. 

4. Letak kaki tumpu. 

5. Ayaunan kaki. 

6. Kekuatan. 

7. Kecondongan badan dan perkenaan kaki pada bola. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka peneliti 

membatasi masalah tentang : 

Daya ledak otot tungkai . 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan Latar belakang masalah, identifikasi masalah,  

dan  pembatasan masalah dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut :  

1. Apakah terdapat hubungan yang berarti antara daya ledak otot tungkai 

dengan ketepatan smash kedeng sepaktakraw siswa PPLP Sumbar ?  

2. Seberapa besar kontribusi antara daya ledak otot tungkai terhadap 

kemampuan dan ketepatan smash kedeng sepaktakraw siswa PPLP Sumbar ? 
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E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan diatas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui :  

1. Daya ledak otot tungkai Club diklat sepaktakraw PPLP Sumbar. 

2. Hubungan daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan smas kedeng Club 

diklat sepaktakraw PPLP Sumbar. 

F. Manfaat Penelitian  

Semoga penelitian ini nantinya bermanfaat bagi:  

1. Penulis sendiri, sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar 

sarjana pendidikan  di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang. 

2. Pelatih sebagai pembina olahraga sepaktakraw siswa PPLP Sumbar dalam 

meningkatkan prestasi pemainnya dalam suatu pembinaan. 

3. Peneliti sendiri, untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta 

mengaplikasikan ilmu yang telah peneliti peroleh. 

4. Mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang, sebagai 

masukan bahan bacaan serta referensi dalam penelitian selanjutnya. 

5. Dinas terkait sebagai bahan pertimbangan dan masukan demi kelancaran dan 

peningkatan pengembangan, pembinaan olahraga prestasi sepaktakraw 

khususnya PPLP Sumbar         

 

 


